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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 
buku “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia” 
dapat dipublikasikan dan dapat sampai di hadapan 
pembaca. Buku ini disusun oleh sejumlah akademisi dan 
praktisi sesuai dengan kepakarannya masing-masing. 
Buku ini diharapkan dapat hadir memberi kontribusi 
positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan 

Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Sistematika buku Manajemen Pengembangan Sumber 
Daya Manusia ini mengacu pada pendekatan konsep 
teoritis dan penerapan. Buku ini terdiri atas 12 bab yang 
dibahas secara rinci, yaitu: Pengantar Pengembangan 
Manajemen Sumber Daya Manusia, Modal Manusia, 
Proses Pengadaan Sumber Daya Manusia, Pembinaan 
Potensi Sumber Daya Manusia, Proses Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, Pemberian Motivasi Sumber Daya 
Manusia, Pemajuan Aspek Kepemimpinan, Manajemen 
Kinerja, Penilaian dan Peninjauan Prestasi Sumber Daya 
Manusia, Audit Sumber Daya Manusia, Pemeliharaan 
Sumber Daya Manusia, Interaksi Perusahaan dan 
Karyawan. 

Kami menyadari bahwa tulisan ini jauh dari 
kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan, 
sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Kuasa. Oleh 
sebab itu, kami tentu menerima masukan dan saran dari 
pembaca demi penyempurnaan lebih lanjut.  

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung 

dalam proses penyusunan dan penerbitan buku ini, 

secara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca 

sekalian. 

Medan, 18 Oktober 2023 

Editor  
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7 
PEMAJUAN ASPEK 

KEPEMIMPINAN 

Bambang Supriadi 

Universitas Merdeka Malang 

 

Pengertian Kepemimpinan  

Pemimpin dengan perilaku dan kepribadian yang 

sempurna untuk membimbing bawahannya akan 

menghasilkan dampak positif dan dapat membantu 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar di masa depan. Kepemimpinan dapat didefinisikan 

sebagai alat fungsional untuk mengenal diri sendiri, 

memiliki visi yang dikomunikasikan dengan baik, untuk 

membangun kepercayaan kolega dan secara efektif 

mengambil tindakan untuk mengakui potensi yang 

dimiliki menjadi seorang pemimpin. Kepemimpinan juga 

dapat didefinisikan sebagai sebuah proses untuk 

mempengaruhi orang lain dalam hal ini adalah para 

bawahan atau anggota organisasi untuk mengerjakan 

perintah sesuai dengan arahan yang diberikan.  

Diketahui bahwa peran kepemimpinan sangat penting 

dalam mengembangkan budaya dan semangat organisasi. 

Menurut Effendi (2014), kepemimpinan dapat 

digambarkan sebagai upaya berpengaruh yang 

memerlukan persuasi individu untuk memandu jalan 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

dalam suatu organisasi.  
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Intinya, kepemimpinan dicirikan oleh berbagai aktivitas 

organisasi yang melibatkan kapasitas untuk memberikan 

pengaruh atas perilaku orang lain dalam keadaan 

tertentu, sehingga menumbuhkan kemauan untuk 

berkolaborasi menuju pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Maulizar dkk. (2013) dinamika 

antara pemimpin dan pengikutnya secara signifikan 

mempengaruhi sejauh mana pengikut mampu mencapai 

tujuan dan aspirasi pemimpin. Dalam sebuah organisasi, 

kepemimpinan mengambil peran penting karena 

pemimpin lah yang mendorong dan mengarahkan 

organisasi menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.  

Konsep Kepemimpinan  

Konsep kepemimpinan mencakup gaya, sifat, dan prinsip 

pendekatan yang berbeda untuk mengelola tim karyawan. 

Pada dasarnya, konsep kepemimpinan didasarkan pada 

berbagai teori manajemen, dan ciri-ciri ini berfungsi 

sebagai standar bagi , penyelia, dan pemimpin posisional 

lainnya yang efektif. Selain itu, konsep kepemimpinan 

mendorong terciptanya teori gaya dan perilaku 

manajemen standar, dan seringkali mencakup ciri-ciri 

seperti kepribadian dan karakter, inisiatif, motivasi, 

pengaruh, kemampuan pengambilan keputusan, dan 

prinsip-prinsip lain yang membentuk dasar dari banyak 

gaya kepemimpinan terintegrasi. 

Konsep kepemimpinan sebagaimana digariskan dalam 

teori tiga dimensi, mencakup aspek-aspek berbeda yang 

menentukan pendekatan seorang pemimpin. Aspek-aspek 

ini termasuk orientasi tugas yang berkaitan dengan 

komitmen seorang pemimpin untuk mencapai tujuan, 

orientasi hubungan yang mencakup kemampuan 

pemimpin untuk membina hubungan dengan atasan, 

rekan kerja, dan bawahan, dan orientasi keefektifan yang 
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membedakan keefektifan seorang pemimpin dari 

keefektifan orang lain.  

Dimensi Kepemimpinan menurut Bass dan Avolio yang 

mengemukakan ada 4 dimensi, diantaranya:  

1. Pengaruh ideal (ideal influence), merupakan sifat 

keteladanan (role model) yang ditunjukkan oleh 

pengikut dan sifat yang dikagumi pengikut dari 

pemimpin. 

2. Stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dalam 

menampilkan aspek stimulasi intelektual, pemimpin 

mengajak pengikut untuk selalu mempertanyakan 

asumsi di balik segala sesuatu, mencari cara baru 

dalam melakukan sesuatu. 

3. Pertimbangan individu (individual care) adalah ciri 

pemimpin yang memperhatikan kebutuhan karyawan 

dan membantu karyawan untuk maju dan 

berkembang dalam karir dan kehidupan.  

4. Motivasi   inspirasional   adalah   karakter   seorang   

pemimpin   yang menginspirasi dalam bekerja, 

mengajak karyawan untuk mewujudkan tujuan 

bersama sehingga kehidupan dan pekerjaan menjadi 

lebih baik. kembali makna. 

Jenis-Jenis Konsep Kepemimpinan 

Berikut adalah beberapa jenis konsep kepemimpinan yang 

berasal dari teori kepemimpinan: 

1. Kejujuran dan integritas 

Kejujuran dan integritas adalah dua ciri utama yang 

termasuk dalam teori kepemimpinan sifat. Individu 

yang jujur dan dapat dipercaya menjadi pemimpin 

yang efektif, karena ciri-ciri ini sering berhubungan 

dengan tindakan yang dilakukan demi kepentingan 
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terbaik rekan kerja, tim, dan organisasi secara 

keseluruhan. 

2. Kemampuan untuk menyelesaikan konflik 

Situasi yang menantang akan selalu muncul selama 

karier seseorang. Keterampilan resolusi konflik yang 

kuat diperlukan untuk tampil efektif dalam peran 

kepemimpinan. Konsep kepemimpinan ini bersifat 

situasional, mengharuskan pemimpin untuk 

mendekati masalah secara langsung, berkolaborasi 

dengan tim untuk menciptakan solusi dan 

mengevaluasi hasil dari pemecahan masalah tersebut. 

3. Komunikasi dua arah 

Mengelola tim secara efektif membutuhkan lebih dari 

sekadar mengarahkan dan mendelegasikan. 

Pemimpin yang luar efektif meluangkan waktu untuk 

mendengarkan masukan dan perspektif tim untuk 

semua pekerjaan yang berhubungan dengan mereka. 

Komunikasi dua arah ini membuat para pemimpin 

wawasan berharga dari beragam anggota tim 

sementara pemimpin menawarkan umpan balik dan 

bimbingan yang konstruktif kepada bawahannya. 

Konsep membangun hubungan ini mencerminkan 

teori kepemimpinan hubungan yang berfokus pada 

membangun tim kerja yang kuat yang mencapai 

tujuan bersama. 

4. Kemampuan beradaptasi 

Pemimpin yang cakap mengembangkan kemampuan 

beradaptasi yang diperlukan untuk berinteraksi 

dengan orang lain dalam situasi yang berbeda. 

Kemampuan untuk menyesuaikan gaya, pendekatan, 

dan strategi manajemen dengan situasi tertentu 

mencerminkan teori kepemimpinan situasional.  
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Selain itu, pemimpin yang kuat yang dapat 

beradaptasi dengan situasi yang berbeda sangat 

berhasil dalam membangun jaringan, membangun 

tim yang termotivasi, dan membuat tim tetap terlibat. 

5. Kesadaran diri 

Kesadaran diri adalah sifat yang diperlukan untuk 

peran profesional apapun, bukan hanya posisi 

kepemimpinan. Pemimpin yang memahami 

batasannya, tahu kapan harus mencari dukungan 

dan memiliki pengalaman mengelola emosi, dan 

memahami apa yang pemimpin dapat lakukan adalah 

ciri-ciri pemimpin yang kuat dan efektif. 

6. Empati 

Empati dengan adanya pemahaman terhadap 

perasaan orang lain dan mendengarkan perspektif 

orang lain bukan hanya konsep kepemimpinan yang 

berhubungan dengan teori kepemimpinan sifat, tetapi 

juga merupakan bagian dari teori kepemimpinan 

relasional. Membangun hubungan dengan rekan 

kerja, anggota tim, dan orang lain di tempat kerja 

membutuhkan pemahaman, pencarian minat yang 

sama, dan upaya aktif untuk mempelajari setiap 

individu dalam tim. Hal ini menciptakan kepercayaan 

yang akan mengarah pada kepuasan kerja yang lebih 

tinggi karena karyawan merasa nyaman dan percaya 

diri dengan pemimpinnya. 

7. Memiliki visi 

Pemimpin dengan visi mencerminkan teori 

kepemimpinan sifat dimana inovasi, kreativitas, dan 

kemampuan untuk memulai dan memengaruhi 

perubahan adalah konsep penting dalam mengelola 

tim.  
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Teori sifat mencakup visi sebagai kemampuan untuk 

memotivasi, menginspirasi, dan melibatkan orang 

lain, dan pemimpin yang menunjukkan sifat visioner 

ini seringkali sangat sukses. 

8. Diplomasi 

Berinteraksi dengan bijaksana, berbicara dengan 

maksud dan tujuan yang tepat serta menggunakan 

strategi komunikasi yang menunjukkan perilaku etis 

dan moral profesional mencerminkan teori 

kepemimpinan perilaku. Konsep diplomasi ini 

mencakup keterampilan yang dibutuhkan pemimpin 

untuk menavigasi tempat kerja baik sebagai manajer 

tim atau departemen maupun karyawan atasan.  

Unsur-Unsur dalam Kepemimpinan  

Terdapat tiga tugas utama pemimpin, yaitu: 1) structuring 

the situation, 2) controlling group-behavior, 3) spokesman of 

the group. Berikut merupakan masing-masing penjelasan 

dari tugas utama pemimpin.  

1. Penataan Situasi (Structuring The Situation) 

Dalam tugas awal, sangat penting bagi seorang 

pemimpin untuk secara efektif menetapkan kerangka 

kerja dari keadaan yang dihadapi oleh timnya. Ini 

memungkinkan anggota tim untuk memahami situasi 

saat ini dan selanjutnya mengadopsi pola pikir yang 

sesuai dan melakukan tindakan yang sesuai.  

2. Mengontrol Perilaku Kelompok (Controlling Group-

Behavior) 

Tanggung jawab kedua pemimpin adalah mengawasi 

dan mengatur perilaku tim. Agar dapat mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan, semua individu di 

dalamnya harus secara konsisten terlibat dalam 

tindakan yang selaras dengan tujuan tersebut.  
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Oleh karena itu, jika seorang anggota tim 

menyimpang dari penyelarasan ini, adalah kewajiban 

pemimpin untuk memastikan bahwa individu 

tersebut menyesuaikan kembali perilakunya. 

3. Juru Bicara Grup (Spokesman of The Group) 

Tanggung jawab ketiga pemimpin adalah mengambil 

peran organisasi atau perwakilan perusahaan dalam 

menangani semua hal yang berkaitan dengan kondisi 

perusahaan. Sangat penting bagi pemimpin untuk 

memastikan bahwa wacana mereka secara akurat 

mencerminkan realitas perusahaan, daripada menjadi 

produk manipulasi pribadi pemimpin. 

Aspek Penting Kepemimpinan  

Konsep kepemimpinan dijelaskan, memiliki tiga aspek 

penting yaitu sebagai berikut : 

1. Seorang pemimpin harus secara aktif melibatkan 

orang lain 

Individu yang disebutkan di sini umumnya dikenal 

sebagai pengikut, bawahan, atau anggota kelompok. 

Kesediaan anggota kelompok untuk menerima 

bimbingan dari pemimpin tidak dapat dipungkiri akan 

memfasilitasi pembentukan otoritas pemimpin. 

Selanjutnya akan mendorong terjadinya suatu proses 

kepemimpinan. Dengan tidak adanya bawahan atau 

anggota, semua sikap dan sifat yang menentukan 

kepemimpinan seorang pemimpin kehilangan 

signifikansinya. 

2. Kepemimpinan melibatkan distribusi kekuasaan 

Komponen kedua, kepemimpinan, mencakup alokasi 

kekuasaan yang tidak seimbang antara pemimpin dan 

anggota kelompok. Tujuan dari komponen ini adalah 

untuk memastikan bahwa anggota kelompok 
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mempertahankan tingkat kekuasaan dalam 

organisasi. Mereka mampu mengatur kegiatan 

kelompok melalui berbagai cara. Meskipun demikian, 

perlu dicatat bahwa otoritas yang dimiliki oleh 

pemimpin organisasi biasanya melampaui anggota 

kelompok. 

3. Kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menggunakan kekuasaan secara 

efektif 

Dimensi ketiga dari kepemimpinan berkaitan dengan 

kecakapan dalam memanfaatkan berbagai jenis 

kekuasaan. Otoritas yang dipegang oleh seorang 

pemimpin biasanya digunakan untuk membentuk 

perilaku individu dalam suatu kelompok. Ini dicapai 

melalui berbagai cara. Pada dasarnya, para pemimpin 

mengerahkan pengaruhnya terhadap anggota 

kelompok, memungkinkan mereka untuk membuat 

konsesi pribadi yang berkontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi. Konsekuensinya, para pemimpin 

memikul tanggung jawab yang berbeda untuk dengan 

hati-hati mempertimbangkan pertimbangan etis 

dalam proses pengambilan keputusan mereka. 

Aspek-Aspek Kepemimpinan  

Dibawah ini merupakan beberapa aspek-aspek utama 

dalam kepemimpinan, diantaranya :  

1. Visi dan Strategi: kepemimpinan perlu memiliki visi 

yang jelas dan strategi yang efektif guna mencapai 

tujuan yang telah disepakati bersama. 

2. Komunikasi: Komunikasi yang efektif dengan semua 

anggota organisasi atau perusahaan sangat penting 

bagi individu dalam posisi kepemimpinan. 
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3. Keterampilan interpersonal: kepemimpinan 

diharapkan memiliki kapasitas untuk memupuk 

hubungan yang kuat dan menjalin hubungan yang 

bermakna dengan orang lain. Selain itu, mereka harus 

mahir dalam menyelesaikan konflik secara efektif dan 

menginspirasi karyawan untuk secara kolektif 

berjuang menuju tujuan bersama. 

4. Keterampilan manajerial: Kepemimpinan dituntut 

memiliki kemampuan untuk mengawasi dan 

mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan 

aspek operasional organisasi. 

5. Kepemimpinan yang visioner: diharapkan memiliki 

kemampuan untuk membimbing dan mengawasi 

bawahan secara efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi, yang mencakup tujuan langsung dan 

jangka panjang. 

6. Kepemimpinan yang inspiratif: kepemimpinan 

inspirasional memiliki kemampuan untuk memotivasi 

individu dalam organisasi untuk menampilkan 

potensi terbaik mereka dan mendorong mereka 

menuju pencapaian tujuan bersama. 

7. Kepemimpinan yang adaptif: kepemimpinan adaptif 

memiliki kemampuan untuk secara efektif 

beradaptasi dengan semua perubahan internal dan 

eksternal dalam organisasi, sehingga menunjukkan 

kemampuan untuk membimbing organisasi melalui 

tantangan baru yang muncul. 

8. Kepemimpinan yang penuh empati: Kepemimpinan 

empati memerlukan kapasitas untuk memahami dan 

merangkul perspektif orang lain, secara efektif 

memotivasi mereka menuju hasil yang diinginkan. 

  

https://kumparan.com/kumparanwoman/mengetahui-management-skill-dan-manfaatnya-untuk-perkembangan-karier-1yynEcFVHeO
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9. Kepemimpinan yang membangun tim: kepemimpinan 

dalam membangun tim mampu menumbuhkan 

kepercayaan dan kolaborasi di antara anggota tim 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Pengembangan Kepemimpinan  

Pengembangan kepemimpinan mengacu pada 

peningkatan sistematis bakat individu untuk memenuhi 

posisi kepemimpinan dalam suatu organisasi. Posisi 

tersebut melibatkan memfasilitasi pelaksanaan strategi 

organisasi dengan memupuk persatuan, mengumpulkan 

pengaruh, dan menumbuhkan kompetensi orang lain. 

Keterlibatan dalam upaya pengembangan kepemimpinan 

membantu para pemimpin dalam meningkatkan keahlian, 

kapabilitas, dan kepercayaan diri mereka. Seringkali, 

pemimpin dibimbing dan dilatih melalui pemanfaatan 

pembinaan dan pendampingan. Khususnya, 

kompleksitas, biaya, dan pedagogi program 

pengembangan kepemimpinan menunjukkan variasi yang 

signifikan. 

Pendekatan baru untuk pengembangan kepemimpinan 

dikenal sebagai The Four Es: 

1. Pendidikan: Dasar-dasar pengembangan produk, 

layanan pelanggan, pemasaran, dan operasi bisnis 

dapat diperoleh melalui berbagai jalur pendidikan 

seperti literatur, kuliah, kursus online, pelatihan 

kelas tradisional, pembelajaran berdasarkan 

pengalaman, dan pembelajaran LinkedIn. Pendidikan 

memfasilitasi perolehan pengetahuan dan 

keterampilan penting bagi para pemimpin untuk 

unggul dalam peran mereka masing-masing. 
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2. Pengalaman: Pengembangan kepemimpinan 

memerlukan pengalaman praktis dalam pengaturan 

dunia nyata. Setiap proyek terlepas dari hasilnya 

memberikan kesempatan untuk belajar. Akuisisi 

pengalaman di tempat kerja membantu pemimpin 

dalam menumbuhkan soft skill penting yang penting 

untuk mendorong keterlibatan karyawan. 

3. Eksposur: Departemen sumber daya manusia, 

bersama direktur SDM, memberikan dukungan dan 

memfasilitasi pertumbuhan para pemimpin 

perusahaan melalui pemberian pembinaan dan 

pendampingan. Selain itu, sangat penting bagi mereka 

untuk secara aktif mengamati individu yang 

menginginkan posisi kepemimpinan dalam peran 

penting. Pendekatan lain yang efektif untuk 

memperoleh pengalaman kepemimpinan praktis 

adalah melalui alokasi penugasan yang menuntut. 

4. Evaluasi: Penilaian pemimpin merupakan elemen 

penting dalam menumbuhkan kepemimpinan yang 

efektif di era modern. Sangat penting untuk memiliki 

pemahaman tentang kondisi pemimpin saat ini dan 

mengidentifikasi area spesifik yang membutuhkan 

peningkatan. Hal ini penting untuk menangkal efek 

merugikan dari "kutukan keterampilan" yang dapat 

menyebabkan stagnasi dan kurangnya kemajuan di 

antara para pemimpin organisasi. 

Manfaat Pengembangan Kepemimpinan Bagi 

Organisasi  

Perusahaan perlu merencanakan pengembangan 

kepemimpinan untuk memastikan bahwa perusahaan 

selalu memiliki orang-orang yang cakap di puncak 

pimpinan, terutama pemimpin yang sudah lama bekerja 

di perusahaan dan memahami bagaimana cara kerjanya.  
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Selain itu program pengembangan kepemimpinan akan 

lebih mudah menumbuhkan pemimpin di perusahaan itu 

sendiri daripada harus menemukan seseorang pemimpin 

dari luar dengan keterampilan yang tepat saat waktunya 

terbatas. 

Berikut beberapa manfaat dari adanya program 

pengembangan kepemimpinan diantaranya:  

1. Memperbaiki lini bawah 

Organisasi dengan program pengembangan 

kepemimpinan cenderung melihat peningkatan di lini 

bawah. Dampak finansial berasal dari berbagai faktor, 

salah satunya adalah saat ini akan ada lebih banyak 

orang di perusahaan yang siap menghadapi tantangan 

bisnis dan yang dapat memahami strategi tingkat 

tinggi. Kedua, perusahaan dapat menghemat biaya 

pergantian. Ketika karyawan mengetahui bahwa 

manajemen telah melakukan investasi pada mereka 

dan bahwa mereka tidak hanya memiliki peluang 

untuk tumbuh tetapi juga ada peran yang tersedia 

untuk tumbuh, karyawan akan lebih cenderung 

untuk bertahan. Faktor lain yang berdampak positif 

terhadap keuangan perusahaan adalah peningkatan 

produktivitas. Karyawan yang merasa diasuh dan 

yang dapat melihat masa depan untuk diri mereka 

sendiri di perusahaan lebih mungkin akan terlibat 

lebih aktif dalam pekerjaan, sehingga akan saling 

memotivasi satu sama lain untuk meningkatkan 

produktivitas juga.  

2. Menarik, mengembangkan, dan mempertahankan 

bakat 

Program pengembangan kepemimpinan merupakan 

fitur yang menarik bagi perusahaan yang ingin 

merekrut. Mengubah organisasi untuk mendapatkan 

pertumbuhan yang diharapkan akan membuat 
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frustasi dan menghabiskan waktu. Terlebih 

mengetahui bahwa organisasi akan berinvestasi pada 

pemimpin masa depannya menjadikannya target yang 

jauh lebih menarik bagi kandidat. Untuk alasan 

serupa, organisasi juga dapat mengharapkan 

peningkatan retensi. Banyak karyawan meninggalkan 

pekerjaannya karena merasa seolah-olah tidak 

mempelajari sesuatu yang baru, atau tidak memiliki 

kesempatan untuk pindah ke posisi di mana dapat 

menerapkan pengetahuan tersebut. Program 

pengembangan kepemimpinan adalah komitmen 

resmi untuk membantu karyawan papan atas tidak 

hanya mengembangkan keahliannya tetapi juga 

membantu untuk menemukan peran baru dalam 

perusahaan untuk melatih keterampilan ini dengan 

pengaruh jangka panjang.  

3. Mendorong Implementasi Strategi  

Menguasai implementasi strategis yang efektif harus 

menjadi komponen kunci dari setiap program 

pengembangan kepemimpinan. Organisasi tidak 

hanya akan memiliki pekerja yang lebih cemerlang 

yang mampu mengubah tujuan menjadi tindakan, 

tetapi organisasi juga akan mengembangkan anggota 

tim yang terampil dalam seni mempengaruhi lintas 

jalur pelaporan tidak langsung. Calon pemimpin ini 

akan belajar untuk mengambil tujuan triwulanan dan 

tahunan dan memecahnya. 
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